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Abstrak

Peningkatan agresivitas siswa dapat di pengaruhi oleh berbagai faktor termasuk tekanan konflik interpersonal,
masalah keluarga atau pengaruh lingkungan sekitar. Penting bagi pendidik, orang tua dan pihak terkait untuk
bekerjasama dalam mencari solusi, memberikan dukungan emosional, dan mengembangkan strategi
pengelolaan konflik untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung bagi siswa.
Implementasi bimbingan konseling siswa MI dalam pencegahan agresivitas pada kurikulum merdeka.
Penelitian ini menggunakan studi pustaka( Library research) yaitu metode pengumpulan data dengan cara
memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan penelitian.. Metode analisis
menggunakan analisis conten dan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini terkait dengan kurikulum merdeka di
dalamnya ada pengaruh akan pengembangan P5 ( Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dan P2 RA(
Profil pelajar Rahmatal lil Aalamiin). Guna untuk menuntun dan membimbing siswa siswi untuk membentuk
karakter P5 dan P2 RA dan mengembangkan kompetensi belajar siswa-siswi yaitu dengan melalui bimbingan
konseling pada peserta didik kita maka akan pencegahan masalah yang ada di kelas. Apalagi Implementasi
bimbingan konseling pada kurikulum merdeka ini sangat tepat dalam perkembangan anak didik kita dalam
belajar dan membentuk karakter siswa, tentunya dengan ada bimbingan dari guru dan bekerjasama dengan
wali murid.

Kata Kunci: Bimbingan konseling, Agresivitas, Pembelajaran Kurikulum Merdeka.

Abstract

Increased student aggressiveness can be influenced by various factors including the pressure of interpersonal
conflict, family problems or the influence of the surrounding environment. It is important for educators,
parents, and related parties to work together to find solutions, provide emotional support, and develop
conflict management strategies to create a safe and supportive learning environment for students.
Implementation of counseling guidance for MI students in preventive aggressiveness in the independent
curriculum. This research uses library research, namely a method of collecting data by understanding and
studying theories from various literature related to research. The analysis method uses content analysis and
descriptive analysis. The results of this research are related to the independent curriculum in that there is an
influence on the development of P5 (Pancasila Student Profile Strengthening Project) and P2 RA (Rahmatal
lil Aalamiin student profile). In order to guide and guide female students to form P5 and P2 RA characters
and develop students' learning competencies, namely through counseling for our students, we will prevent
problems in the classroom. Moreover, the implementation of counseling guidance in the independent
curriculum is very appropriate in the development of our students in learning and forming student character,
of course with guidance from teachers and in collaboration with student guardians.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan manusia dalam seluruh aspek kepribadian dan
kehidupannya. Kebijakan Pemerintah dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia tercermin
pada Undang - undang sistem pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Bab Il Pasal 3 yang menerangkan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat,
berilmu,cakap kreatif,mandiridan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab (hasibuan,
2022). Pendidikan merupakan proses pendewasaan siswa secara psikopisik, secara pisik dengan pertambahan
ukuran tubuh,memanjang atau berfungsi organ tubuh secara baik,sementara secara psikis terjadinya perubahan
fungsi-fungsi kejiwaan kearah yang lebih baik ,seperti kognitif,emosi dan aspek psikis lainnya. Hal ini sejalan
dengan fungsi Pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlkag mulia, sehat berilmu cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan
tanggung jawab (Azwar, 2023).

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, bimbingan di artikan sebagai petunjuk (penjelasan) cara
mengerjakan sesuatu. Sedangkan konseling adalah pemberian bimbingan oleh yang ahli kepada seseorang
dengan menggunakan metode psikilogis (Azzet, 2011). Konseling sendiri adalah terjemahan dari Counseling
yaitu merupakan bagian dari bimbingan, sebagai layanan maupun teknik. Konseling dapat diartikan sebagai
bimbingan timbal balik antara dua individu, dimana yang seorang( konselor) berusaha membantu yang lain(
klien) untuk mencapai pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan masalah yang di hadapi
pada waktu yang akan datang. (Jefriyanzah, 2023). Bimbingan konseling adalah upaya pemberian bantuan
yang di rancang dengan menfokuskan pada kebutuhan, kekuatan minat dan isu-isu yang berkaitan dengan
tahapan perkembangan anak dan merupakan bagian yang penting dan integral dari keseluruhan program
Pendidikan (Saidah, 2022).

Dalam upaya mencapai pendidikan, maka di sekolah, maka di sekolah juga di butuhkan bimbingan
konseling. Dimana Bimbingan Konseling di harapkan mampu membantu permasalahan peserta didik yang ada
di sekolah baik bidang pribadi, sosial, karir maupun bidang belajar. Bahkan di buat oleh pemerintah aturan
khusus tentang bimbingan konseling dalam undang — undang no.111 tahun 2014 (zu'ma, 2023).

Perilaku agresi menurut aronson, Wilson dan akert merupakan suatu tingkah laku yang dilakukan oleh
individu dengan tujuan melukai atau mencelakai individu lain dengan atau tanpa maksud terrtentu. Perilaku
agresi pada anak dapat muncul akibat kecenderungan anak untuk menirukan sesuatu yang telah mereka lihat
dan pelajari secara terus menerus (Kusuma, 2022).

Menurut Patricia D Barry agresivitas adalah suatu keadaan emosi yang merupakan campuran perasaan
frustasi dan benci atau marah.Agrevisitas dapat dikatakan sebagai suatu perilaku yang dilakukan oleh
seseorang dengan maksud untuk melukai atau menyakiti seseorang dengan sengaja (Budikuncoroningsih,
2017). Bentuk perilaku agresif yang paling sering dilakukan anak-anak di sebabakan karena adanya
kemarahan. Vasta & Haith (1992) menyatakan bahwa kemarahan pada anak-anak dapat termanivestasi dalam
bentuk perilaku agresif yang di tampakkan, yaitu secara fisik dan verbal. Agresif fisik adalah suatu Tindakan
yang di tunjukkan untuk menimbulkan sakit secara fisik pada orang lain atau tindakan yang mengarah pada
maksud tersebut. Agresif verbal adalah komunikasi yang di tunjukkan untuk menimbulkan sakit psikologis
pada orang lain atau yang mengarah pada maksud tersebut. Hasil penelitian pada artikel ini menjelaskan
Anak-anak yang berperilaku agresif menjadi salah satu bagian dari adanya fenomena kehidupan keluarga yang
kurang komunikasi antara anak dengan orang tuanya.akibatnya, komunikasi antar orang tua dengan anak
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kurang terbentuk secara memadai.anak tumbuh tanpa pengawasan yang optimal dari orang tua. Selain itu
orang tua menghukum anak untuk menghentikan perilaku agresifnya, misalnya dengan memukul dan
memarahi anak (Syahadat, 2013).

Menurut Wenar & kerig (2000) salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku Agresi adalah kontrol
diri yang rendah. Lebih lanjut Cavell (2000) berpendapat bahwa faktor yang berperan terhadap agresisivitas
adalah faktor biologis, keluarga, kelompok, social -kognitif, akademik, guru-sekolah, serta komunitas. Faktor
biologis yang mempengaruhi agresi masa perinatal dan mekanisme biologi.Sedangkan keluarga berkaitan
dengan polah asuh dan family disruption. Faktor teman terjadi karena adanya tekanan atau penolakan dari
kelompok. Faktor sosial kognitif kurangnya kemampuan memahami social informasi dengan tepat (Figih,
2020). Perilaku agresif dapat dipahami sebagai suatu perilaku yang bertujuan untuk melukai orang lain baik
secara verbal maupun nonverbal, secara fisik maupun psikis, langsung maupun tidak langsung. Konseling
kelompok yang di berikan pada siswa untuk mengurangi perilaku agresif ini, dapat dikatakan berhasil karena
siswa mampu memahami makna dan dampak dari perilaku agresif yang selama ini mereka lakukan.Selain itu,
dalam pertemuan terakhir dilakukan evaluasi serta refleksi diri siswa, yang mana hasil kegiatan tersebut siswa
mampu memilah -milah kebiasaan mana yang harus masih di pertahankan dan kebiasaan mana yang harus di
kurangi, salah satunya adalah kebiasaan agresif (Syamsuddin, 2021).

Manfaat penelitian ini pada upaya inovasi dalam penelitian adalah dapat meningkatkan pemahaman
efektivitas dan relevansi intervensi bimbingan konseling. Berikut manfaat dari peneletian tersebut: 1)
Penelitian dapat menyediakan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor yang mendorong agresifitas
siswa dalam konteks kurikulum Merdeka, 2) Dapat di identifikasi pola perilaku agresif yang muncul di
sekolah dengan menerapkan kurikulum merdeka, 3) Untuk mengevalusai efektivitas program bimbingan
konseling yang ada dalam menangani agresivitas siswa, 4) Pengembangan model intervensi baru, 5) Hasil
penelitian ini memberikan landasan empiris yang kuat untuk pengambilan keputusan dalam upaya pencegahan
agresivitas siswa, 6) Melalui penelitian ini dapat di libatkan pihak-pihak terkait seperti guru, orang tua, dan
siswa dalam pengembangan dan evaluasi bimbingan konseling, 7) Penelitian ini dapat memberikan kontribusi
terhadap literatur akademis dalam bidang bimbingan konseling dan pencegahan agresivitas siswa.

Dengan adanya bimbingan konseling di madrasah,itu sangat membantu perkembangan belajar siswa.
dan bisa mencegah adanya agresivitas siswa di kelas ataupun di madrasah. Apalagi pada kurikulum baru ini
yaitu kurikulum merdeka yang mana menanamkan karakter yang baik ke peserta didiknya. Adapun tujuan
bimbingan konseling sangat bervariasi dan dapat mencakup berbagai aspek kehidupan siswa. Secara umum,
tujuan - tujuan tersebut di rancang untuk membantu siswa mengatasi tantangan, mengembangkan ketrampilan
dan potensi mereka, serta mencapai kesejahteraan emosional dan akademis.

Kurikulum bisa di sebut dengan perencanaan Pendidikan yang berstruktur yang di naungi oleh sekolah
dan Lembaga Pendidikan, yang tidak terfokus pada proses belajar mengajar, melainkan untuk membentuk
kepribadian dan meningkatkan taraf hidup peserta didik di lingkungan masyarakat (Arviansyah, 2022). Pada
abad 21 an, seorang guru dalam melakukan proes belajar mengajar atau pembelajaran di harapkan mampu
melakukan inovasi pembelajaran, memiliki ketrampilan mengajar yang mampu menyeimbangkan dengan
kondisi saat in, mampu mendesain pembelajaran yang menarik serta menyenagkan (Inayati, 2022). Kurikulum
Merdeka menjadi program yang di harapkan dapat melakukan pemulihan dalam pembelajaran, dimana
menawarkan 3 karakteristik diantaranya pembelajaran berbasis projek, pengembangan skill, dan karakter
sesuai dengan profil pelajar Pancasila,pembelajaran pada materi esensial dan strukutur kurikulum yang lebih
fleksibel (Angyanur, 2022). Inovasi kurikulum dalam Pendidikan penting dilakukan, dimana hal ini dapat
mengubah masyarakat menjadi lebih baik, terutama masyarakat dimana peserta didik itu berasal (Kurniati,
2022).
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METODE

Metode artikel ini menggunakan studi pustaka ( Library researh ) yaitu metode pengumpulan data
dengan cara memahami dan mempelajari teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian.
Pengumpulan data dengan cara mencari sumber dan mengkonstuksi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal,
dan riset- riset yang sudah ada. Metode analisis menggunakan analisis konten dan analisis deskriptif. Analisis
kontennya: Bimbingan konseling dalam Implementasi Kurikulum merdeka, Langkah-langkah pencegahan
agesivitas siswa, pengaruh pembelajaran kurikulum merdeka terhadap agresivitas siswa. Analisis deskriptif
implementasi kurikulum merdeka mengarah pendidikan karakter,dimana di sini bimbingan dari guru berupa
bimbingan konseling sangat mendukung perkembnagan belajar siswa dan untuk pencegahan agresivitas siswa.
Bahan pustaka yang di dapat dari berbagai referensi di analisis secara kritis dan mendalam agar dapat
mendukung proposisi dan gagasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bimbingan Konseling

Sifat bimbingan pada SD yang mendapatkan prioritas pertama adalah sifat pengembangan dan
pencegahan bimbingan. Dengan memperhatikan asal perbedaan individual dan adanya dorongan anak untuk
menjadi matang, Bimbingan berusaha mengembangkan kemampuan intelektual dan sosial anak sehingga
mampu mencapai hasil maksimal (Maliki, 2015). Seorang konselor atau guru bimbingan dan konseling harus
mampu menjabarkan gambaran detail bagaimana proses pelaksanaan program atau strategi bimbingan dan
konseling dilaksanakan di sekolah. Gambaran detail ini memberikan kontribusi untuk pemangku kebijakan
menilai apakah program atau stategi yang dilakukan dapat menyelesaikan masalah yang ada (Yuliani, 2018).

Bimbingan Konseling adalah suatu bentuk layanan yang di berikan oleh seorang konselor atau guru
konseling untuk membantu individu mengatasi masalah, mengembangkan potensi, memecahkan konflik dan
mencapai tujuan mereka dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Tujuan utama bimbingan konseling adalah
untuk membantu individu memahami diri mereka sendiri, mengembangkan ketrampilan dan strategi yang
diperlukan untuk mengatasi tantangan.

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka, bimbingan konseling dalam impelementasi kurikulum
merdeka, yaitu untuk menfasilitasi perkembangan setiap peserta didik supaya mampu mengaktualisasikan
potensi dirinya sendiri untk mencapai perkembnagan secara optimal. Dalam menerapkan kurikulum merdeka,
peranan layanan bimbingan dan konseling yaitu sebagai koordinator yang berfungsi untuk mewujudkan
kesejahteraan psikologis peserta didik, selain itu dalam kurikulum merdeka layanan bimbingan konseling
dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan fasilitas dan sarana yang terdapat pada satuan pendidikan.

Adapun 4 layanan yang bisa di berikan bimbingan konseling dalam Implementasi Kurikulum Merdeka,
yaitu antara lain:

1. Bimbingan konseling layanan pribadi
Apabila peserta didik memiliki masalah yang harus ditangani secara khusus, layanan bimbingan
konseling dapat memberikan bimbingan konseling bidang layanan pribadi kepada peserta didik tersebut.
2. Bimbingan dan konseling bidang layanan belajar
Dalam penerapannya, guru- guru mata pelajaran akan melakukan penilaian kognitif kepada peserta
didik, baik sebelum kegiatan pembelajaran di mulai maupun setelah selesai kelas, hasil penilaian
tersebut akan di gunakan guru bimbingan konseling . Guru dapat menggunakan hasil penilaian siswa.
3. Bimbingan dan konseling bidang layanan sosial
Bimbingan dan konseling bidang layanan sosial merupakan bentuk layanan yang akan mengajak siswa
untuk memahami lingkungan sekitarnya,dan mampu trelibat dalam interaksi sosial positif.
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4. Bimbingan dan konseling bidang layanan karier
Bentuk layanan yang berguna sebagai persiapan untuk mengidentifikasi minat dan bakat yang di miliki
siswa.

Konsep Agresivitas

Bentuk agresivitas yang dilakukan selama kegiatan belajar mengajar membuat siswa menjadi tidak
fokus dengan materi yang sedang di ajarkan oleh guru. Tidak hanya pelaku agresif yang menjadi tidak fokus,
siswa lain yang ada di sekitarnya juga terganggu dan tidak fokus sehingga prestasi akademik siswa menjadi
turun (Dianto, 2021).

Agresivitas adalah istilah yang di gunakan untuk menggambarkan perilaku agresif atau agresi.
Agresivitas merujuk pada perilaku yang melibatkan niat atau usaha untuk menyakiti , melukai,atau merugikan
oarang lain secara fisik atau emosional. Perilaku agresif dapat bervariasi dalam tingkat intensitasnya, mulai
dari tindakan verbal yang kasar hingga tindakan fisik yang berbahaya. Agresivitas dapat terjadi dalam
berbagai konteks, termasuk di lingkungan sekolah, tempat kerja, dalam rumah tangga atau dalam masyarakat
secara umum.

Perilaku agresif seringkali dapat merugikan hubungan antarindividu. Agresivitas dapat bersifat fisik (
seperti tindakan kekerasan fisik), verbal ( seperti kata-kata kasar atau ancaman), atau relasional (misalnya
menyebarkan gosip atau memisahkan seseorang dari teman-temannya).

Pencegahan agresivitas melibatkan berbagai strategi yang dapat di terapkan di berbagai tingkat,
mulaidari tingkat individu hingga lingkungan.Beberapa langkah pencegahan nya:

1. Pendidikan tentang ketrampilan sosial
Mendidik individu terutama anak-anak dan remaja tentang ketrampilan sosial yang sehat seperti
komunikasi efektif, empati, resolusi konflik yang baik.

2. Pendidikan tentang kepemimpinan dan pengelolaan emosi.
memberikan pelatihan dalam pengelolaan emosi dan pengembangan ketrampilanyang dapat membantu
individu mengatasi stres dan frustasi.

3. Pembinaan dan mentoring
Program pembinaan dan mentoring dapat membantu individu, terutama anak-anak dan remaja |,
mendapatkan dukungan positif dari peran model yang lebih tua.

4. Pendidikan anti bullying
Dapat membantu mengurangi tingkat kekerasan dan agresi di antar siswa.

5. Lingkungan yang aman
Menciptakan lingkungan yang aman di rumah,sekolah dan masyarakat dengan mengurangi akses
terhadap senjata dan merangsang non kekerasan.

6. Pengawasan dan kontrol dari orangtua
Orang tua dapat memainkan peran penting dalam mencegah agresivitas dengan mengawasi dan
mengontrol tontonan ,aktivitas dan interaksi anak-anak mereka.

7. Konseling dan dukungan psikologis
Menawarkan layanan konseling atau dukungan psikologis pada individu yang memiliki riwayat
agresivitas atau mengalami masalah emosional yang mendasarinya.

8. Intervensi Diri
Mengidentifikasi tanda-tanda awal agrevisitas dan melakukan intervensi secepatnya mungkin untuk
mencegah lebih lanjut.

9. Pembentukan karakter
Mendorong pembentukan karakter posisif dan etika moral dalam pendidikan baik di sekolah maupun di
rumah.

Jurnal Basicedu Vol 7 No 6 Tahun 2023
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6498

4154  Implementasi Bimbingan Konseling dalam Pencegahan Agresivitas pada Pembelajaran Kurikulum
Merdeka — Musdalifah
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6498

Pencegahan Agresivitas adalah upaya berkelanjutan yang melibatkan berbagai pihak termasuk individu,
keluarga, sekolah, masyarakat dan pemerintah. Penting untuk mengadopsi pendekatan yang holistik dan
kolaboratif untuk mengurangi agrevisitas dan menciptakan lingkungan yang lebih aman dan damai.
Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Kemampuan seorang guru tentunya harus dapat membantu menemukan dan mengembangkan terkait
akan minat dan bakat dari para muridnya dan juga memberikan motivasi yang dapat meningkatkan semangat
daripada muridnya itu sendiri (Anggraini, 2022). Indonesia telah menunjukkan dedikasinya untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas dari beberapa aspek kehidupan, baik pendidikan maupun sosial.Karena
pendidikan yang baik akan menentukan kehidupan sosial yang sejahtera dan berhasil , maka aspek pendidikan
dan sosial tidak dapat di pisahkan (Mufaridah, 2023).

Pengaruh pembelajaran kurikulum merdeka terhadap agresivitas siswa mungkin bervariasi tergantung
pada implementasi kurikulumnya dan karakteristik siswa serta lingkungan sekolah. Namun secara umum,
pembelajaran kurikulum medeka yang mengedepankan pendekatanyang inklusif, kreatif,dan berpusat pada
siswa dapat memiliki pengaruh positif pada mengurangi agresivitas siswa.berikut beberapa pengaruh yang
mungkin terjadi :

1. Peningkatan keterlibatan siswa
Pembelajaran kurikulum merdeka mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam pembelajaran, dan siswa
dapat merasa lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran,yang dapat menguranngi frustasi dan kebosanan
yang dapat menjadi penyebab agrevisitas.

2. Pengembangan ketrampilan sosial

Pemberian ruang untuk ekspresi diri

4. Reduksi tekanan akademik
Kurikulum merdeka ini mengurangi tekanan akademik yang berlibahan sehingga mengurangi strees yang
dapat menjadi penyebab agrevisitas.

5. Peningkatan kontrol diri.
Pembelajaran siswa untuk mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka.
Siswa lebih baik dalam mengendalikan emosi.

Namun perlu di ingat dampak kurikulum merdeka ini terhadap agresivitas siswa juga dapat di pengaruhi
oleh faktor-faktor lain seperti dukungan sosial, faktor individu lingkungan rumah, dan lingkungan sekolah.
Pemberian wewenang kepada guru untuk mengatur dan menjalankan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
kemampuan dan strategi yang dimiliki, sehingga adanya perasaan merdeka dalam melaksanakan
pembelajaran. Kurikulum merdeka juga menekankan pada profil pelajar Pancasila, dimana profil pelajar
Pancasila ini memiliki 6 elemen, diantaranya beriman bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa dan berakhlak
mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, kreatif, bernalar kritis serta mandiri. Melalui profil pelajar
Pancasila tersebut diharapkan peserta didik memiliki kepribadian yang positif dan siap dalam segala situasi
dan kondisi serta mampu menemukan solusi dari problema yang dihadapi. (zu'ma, 2023) Penting untuk
menggabungkan pendekatan kurikulum merdeka ini dengan upaya konseling dan pendukungan yang tepat
untuk siswa yang mungkin menghadapi tantangan dalam mengendalikan agrevisitas mereka. Selain itu
pemantauan yang cermat perkembangan siswa dan reaksi terhadap kurikulum tersebut juga penting untuk
mengevaluasi efektivitas dan mengurangi agresivitas siswa.

w

KESIMPULAN

Bimbingan konseling memiliki peran yang sangat vital dalam mengatasi dan mencegah agresivitas
dalam konteks pembelajaran Kurikulum merdeka. Melalui pendekatan yang holistik, bimbingan konseling
dapat membantu peserta didik dalam pengembangan ketrampilan sosial, manajemen emosi, dan pemahaman
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diri.Impementasi bimbingan konseling harus di tekankan pada pencegahan agresivitas, bukan hanya intervensi
setelah perilaku agresif  terjadi. Dengan demikian peran konselor dalam membantu peserta didik
mengidentifikasikan faktor pemicu agrevisitas dan memberikan strategi penyelesaian konflik menjadi sangat
penting. Kolaborasi antara para konselor, guru, orang tua, dan pihak sekolah menjadi kunci dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman dan mendukung. Program bimbingan konseling harus fokus
pada pengembangan ketrampilan sosial dan emosional peserta didik, ini melibatkan pembelajaran ketrampilan
komunikasi,manajemen emosi, empati dan resolusi konflik. Dengan demikian peserta didik dapat lebih baik
mengatasi strees dan tekanan yang dapat memicu perilaku agresif.Pencegahan agresivitas siswa adalah usaha
berkelanjutan yang memerlukan keterlibatan dan kolaborasi seluruh komunitas sekolah.Dengan
mengimplementasikan langkah - langkah ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan positif siswa dan mengurangi insiden perilaku agresif. Peran layanan bimbingan konseling
dalam kurikulum merdeka adalah sebagai koordinator dalam mewujudkan kesejahteraan psikologis peserta
didik dan menfasilitasi perkembangan peserta didik agar mampu mengaktualisasikan potensi dirinya dalam
rangka mencapai perkembangan secara optimal.
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